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ABSTRACT 
Indonesian is known as the country of origin of the Timor deer (Rusa timorensis) and Sambar 
deer (Rusa unicolor) which has potential to be developed as livestock production. Deer known as 
the animals that can be used as meat (venison) and hartshorn. Utilization deer encourage the 
development of deer as livestock that can be cultivated. This research was conducted at the 
Indonesian Research Institute for Animal Production with deer herd as many as 17 head, which 
consisted of seven head hinds, six head harts and four head fawns. Deer were fed ad libitum grass 
field and kaliandra. Besides, given additional feed 4-5 kg concentrate/17 heads/day and 17-20 kg 
cassava/17 head/day. Observed morphological characteristics Timor deer. Variables observed 
consisted of a quantitative trait such as body measurements and qualitative nature based on the 
nature of the outside that looks like fur color. The results obtained by the average adult body 
weight Timor deer 54.29-75.98 kg. From the analysis of quantitative measures of hart deer seen 
that the overall size of the body surface stag differ significantly (P<0.05) compared hind deer 
except tail length and width of relatively equal size. The qualitative nature of the morphology of 
the Timor deer in Indonesian Research Institute for Animal Production have the dominant brown 
body color with white streaks of color irregular as white streaks on the back, white streaks on the 
belly and yellow stripes on the legs. From these results it can be concluded that the performance of 
hart deer (linear measurement of body surface) is greater than the hind deer. 
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ABSTRAK 
Indonesia dikenal sebagai negara asal rusa Timor (Rusa timorensis) dan rusa Sambar (Rusa 
unicolor) yang memiliki potensi untuk dikembangkan sebagai ternak produksi. Rusa dikenal 
sebagai satwa yang dapat dimanfaatkan daging dan ranggahnya. Pemanfaatan rusa mendorong 
pengembangan rusa sebagai hewan ternak yang dapat dibudidayakan. Penelitian ini dilakukan di 
Balai Penelitian Ternak Ciawi dengan menggunakan semua ternak rusa Timor yang ada sebanyak 
17 ekor yang terdiri dari tujuh ekor betina, enam ekor jantan dan tujuh ekor anak. Ternak diberi 
pakan hijauan rumput lapang ad libitum dan kaliandra. Disamping itu, diberi pakan tambahan 
berupa konsentrat sebanyak 4-5 kg/17 ekor/hari dan ubi/singkong sebanyak 17-20 kg/17 ekor/hari. 
Dilakukan pengamatan karakterisasi morfologi rusa Timor. Peubah yang diamati terdiri dari sifat 
kuantitatif berupa ukuran-ukuran tubuh dan sifat kualitatif berdasarkan sifat luar yang tampak, 
antara lain warna bulu. Hasil penelitian diperoleh rata-rata bobot badan rusa Timor dewasa 54,29-
75,98 kg. Dari hasil analisis ukuran kuantitatif ternak rusa dewasa terlihat bahwa secara 
keseluruhan ukuran permukaan tubuh rusa jantan nyata berbeda (P<0,05) dibandingkan dengan 
rusa betina kecuali panjang dan lebar ekor relatif sama ukurannya. Sifat kualitatif morfologi rusa 
Timor di Balitnak mempunyai warna tubuh dominan coklat dengan warna belang putih yang tidak 
beraturan seperti belang putih di punggung, belang putih di perut, serta belang kuning di kaki. 
Kesimpulan yang dapat diambil adalah bahwa performans rusa jantan (ukuran linier permukaan 
tubuh) lebih besar dibandingkan dengan rusa betina. 
Kata Kunci: Rusa Timor, Karakterisasi Morfologi 
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PENDAHULUAN 
Kekayaan dan keragaman sumber daya hayati Indonesia, khususnya hewan merupakan 
modal yang besar bagi pembangunan subsektor peternakan. Keragaman genetik ternak 
dalam suatu wilayah yang telah beradaptasi dengan lingkungan dalam wilayah tersebut 
sangat potensial untuk dikembangkan, sehingga perlu dilestarikan dan dilindungi untuk 
kemudian dimanfaatkan dalam upaya meningkatkan ketersediaan pangan. 
Indonesia dikenal sebagai negara asal rusa Timor (Rusa timorensis) dan rusa Sambar 
(Rusa unicolor) yang memiliki potensi untuk dikembangkan sebagai ternak produksi. Rusa 
Timor yang mempunyai nama latin Cervus timorensis diperkirakan asli berasal dari Jawa 
dan Bali, sering juga disebut sebagai rusa Jawa dengan jumlah populasi secara keseluruhan 
diperkirakan sekitar 10.000 hingga 20.000 ekor dewasa. Populasi rusa Timor terbesar 
terdapat di Taman Nasional Wasur, Papua dengan populasi sekitar 8.000 ekor pada tahun 
1992. Populasi di Jawa mengalami pengurangan yang sangat besar. Di Taman Nasional 
Baluran sekitar 1.000 ekor pada tahun 2008. Sebaran rusa Timor pada saat ini lebih banyak 
ditemukan di daerah-daerah yang bukan habitat aslinya seperti di Papua dan Kepulauan 
Maluku, misalnya rusa Timor di Papua (Taman Nasional Wasur) telah berkembangbiak 
hingga mencapai populasi 200.000-350.000 ekor (Mukhtar et al. 2011). Hal ini erat 
kaitannya dengan kemampuan berperilaku dalam memanfaatkan kondisi lingkungan dan 
potensi habitat. 
Rusa dikenal sebagai satwa yang dapat dimanfaatkan daging dan ranggahnya. Daging 
rusa disebut juga venison, banyak mengandung antara lain vitamin B6, B12, kalium, 
fosfor, riboflavin, niasin dan merupakan sumber Zn sehingga daging rusa merupakan 
sumber protein yang sehat dengan kandungan protein 21,1%, lemak 7% dan kolesterol 
sebesar 58 mg/100 g (Semiadi et al. 1993; Putri 2002; Semiadi & Nugraha 2004). 
Sedangkan, ranggahnya menjadi sumber dasar beberapa produk racikan obat tradisional 
Cina. Ranggah muda/tanduk muda (velvet antler) mengandung bahan yang sangat 
bermanfaat bagi manusia karena mengandung berbagai bahan seperti bahan aktif insulin 
like growth factor (IGF-1), epidermal growth factor (EGF), glycosaminoglycans (GAGs), 
vitamin A dan E, mineral, asam uronat dan asam sialat. Bahan aktif tersebut dapat 
digunakan sebagai bahan dasar obat. Sebagai ilustrasi manfaat dari ekstrak ranggah muda 
dengan asam amino IGF 2400 ng/gm dapat bermanfaat untuk mempercepat pertumbuhan 
badan, afrodisiak, awet muda (antiaging), menghaluskan kulit, memperkuat daya tahan 
otot, suplemen pemulihan tenaga, meningkatkan kekebalan tubuh dan penyedia nutrisi 
tulang persendian dan fungsi sendi. Contoh-contoh produk yang sudah beredar di pasar 
internasional merupakan produk ekstrak velvet dari New Zealand seperti royal deer velvet 
liqueur, dried deer antler velvet, versatile venison jerky, deer blood powder capsules, deer 
tails, dried pizzle dan sinew (Bellaney 1993). Di Indonesia sudah mulai dikembangkan di 
Pulau Kalimantan. Pemanfaatan rusa mendorong pengembangan rusa sebagai hewan 
ternak yang dapat dibudidayakan. 
Untuk melihat performans rusa, maka perlu diketahui variasi ukuran tubuh dari 
populasi yang ada. Ukuran tubuh bukan saja menentukan keadaan performans rusa itu 
sendiri akan tetapi juga menentukan performans turunannya, selain itu dapat dijadikan 
standar untuk menilai produktivitas ternak rusa, dimana ukuran-ukuran tubuh dapat 
memberikan gambaran performans (eksterior) seekor ternak dan membantu menentukan 
bobot hidup serta dijadikan pedoman dasar seleksi dalam program pemuliaan ternak. 
Dengan demikian, sangat perlu untuk mengetahui ukuran tubuh rusa dalam program 
peningkatan mutu ternak rusa.  Tujuan penelitian ini adalah mengkarakterisasi morfologi 
rusa Timor yang ada di Balai Penelitian Ternak. 
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MATERI DAN METODE 
Penelitian dilakukan di Balai Penelitian Ternak Ciawi dengan menggunakan semua 
ternak rusa Timor yang ada sebanyak 17 ekor yang terdiri dari tujuh ekor betina, enam 
ekor jantan dan empat ekor anak. 
Ternak dikelola dengan dipelihara dalam satu area/kawasan kecil di halaman depan 
gedung Balai Penelitian Ternak. Perkawinan dilakukan secara natural (kawin alam). 
Ternak dilepas dan makan rumput yang tumbuh di area kandang, selain itu diberi pakan 
hijauan rumput lapang yang diarit khusus dan diberikan secara ad libitum serta legume 
yaitu kaliandra. Disamping itu, diberikan pula makanan tambahan yang berupa konsentrat 
sebanyak 4-5 kg/17 ekor/hari dan ubi/singkong sebanyak 17-20 kg/17 ekor/hari. 
Pengamatan karakterisasi morfologi rusa Timor yang diukur adalah bobot badan dan 
ukuran linier permukaan tubuh. Peubah yang diamati terdiri dari sifat kuantitatif berupa 
ukuran-ukuran tubuh dan sifat kualitatif berdasarkan sifat luar yang tampak, seperti warna 
bulu. 
Sifat kuantitatif yang diamati yaitu: (1) Panjang badan, diukur dari jarak garis lurus 
dari tepi tulang processus spinocus pertama sampai benjolan tulang tapis (tulang duduk/os 
ischium), diukur menggunakan tongkat ukur satuan dalam sentimeter; (2) Tinggi pundak, 
jarak tertinggi pundak sampai tanah, diukur menggunakan tongkat ukur satuan dalam 
sentimeter; (3) Lingkar dada, diukur melingkar rongga dada di belakang sendi bahu (os 
scapula) dengan pita ukur satuan dalam sentimeter; (4) Panjang kepala, diukur jarak antara 
titik tertinggi tengkorak sampai titik terdepan tengkorak dengan pita ukur satuan dalam 
sentimeter; (5) Lebar kepala, diukur jarak antara titik penonjolan tengkorak kiri dan kanan 
dengan pita ukur satuan dalam sentimeter; (6) Panjang telinga, jarak antara pangkal daun 
telinga sampai titik ujung telinga dengan pita ukur satuan dalam sentimeter; (7) Panjang 
ekor, diukur jarak antara pangkal ekor sampai ujung ekor dengan pita ukur satuan dalam 
sentimeter; (8) Bobot badan, ditimbang dengan menggunakan timbangan elektrik yang 
dilengkapi dengan papan injakan satuan dalam kilogram. 
Sifat kualitatif yang diamati adalah sebaran pola warna pada seluruh badan mulai dari 
kepala sampai kaki. Sebaran pola warna dibagi ke dalam warna dasar dominan dan warna 
belang. 
Analisis data dilakukan dengan uji t dan deskriptif dengan alat bantu paket program 
SAS ver. 6.12 (SAS 1987). 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil penimbangan bobot badan diperoleh rataan bobot badan rusa Timor sebesar 
54,29-75,98 kg. Hasil ini masih masuk dalam kisaran bobot badan yang dilaporkan oleh 
Takandjandji & Garsetiasih (2002) di Pulau Timor, Nusa Tenggara Timur pada subspesies 
Rusa timorensis timorensis Blainville yang memiliki bobot badan berkisar 31,5-70,0 kg, 
sedangkan menurut Semiadi & Nugraha (2004) bobot badan rusa bervariasi dari 40-120 kg 
tergantung pada subspesies. Hasil penelitian ini tidak jauh berbeda yang dilaporkan oleh 
Jacob & Wiryosuhanto (1994) dengan bobot badan mencapai 60 kg, akan tetapi lebih 
rendah dari hasil yang dilaporkan oleh Thohari et al. (1991) dengan bobot badan rusa 
Timor dewasa mencapai 100 kg. 
Berat badan rata-rata rusa Timor jantan dewasa dalam mini ranch umur delapan tahun 
dapat mencapai berat badan 70 kg dengan berat karkas 31 kg, sedangkan berat badan rusa 
umur 12 tahun pada penangkaran sistem kandang skala kecil beratnya sebesar 31,5 kg 
dengan berat karkas 14 kg (Takandjandji 1993). 
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Tabel 1. Karakteristik morfologi rusa Timor dewasa di area wisata Balitnak 
Parameter Jantan dewasa Betina dewasa 
Bobot badan (kg) 75,98±8,08a 54,29±2,79b 
Panjang badan (cm) 81,50±3,42a 74,00±1,41b 
Tinggi pundak (cm) 84,00±3,16a 71,86±1,77b 
Lingkar dada (cm) 100,50±6,56a 89,14±1,68b 
Panjang muka (cm) 22,50±2,08a 18,86±0,69b 
Lebar muka (cm) 13,50±1,29a 10,14±0,69b 
Panjang telinga (cm) 15,50±0,58a 17,14±0,90b 
Panjang ekor (cm) 18,25±1,89a 18,71±0,76a 
Lebar ekor (cm) 3,00±0,00a 2,79±0,27a 
Huruf yang berbeda pada baris yang sama menunjukkan berbeda nyata (P<0,05) 
Hasil analisis ukuran kuantitatif untuk ternak rusa dewasa (Tabel 1) terlihat bahwa 
secara keseluruhan ukuran permukaan tubuh rusa jantan nyata berbeda (P<0,05) 
dibandingkan dengan rusa betina kecuali panjang dan lebar ekor relatif sama ukurannya. 
Ukuran tubuh rusa Timor di Balitnak lebih kecil dibandingkan dengan yang dilaporkan 
oleh Takandjandji & Garsetiasih (2002), yang memiliki ukuran tinggi bahu 80-110 cm, 
panjang ekor 10-30 cm dan bobot badan 50-115 kg, kecuali panjang badan yang lebih 
panjang (130-210 cm) 
Sedangkan anak rusa yang baru lahir mempunyai ukuran tubuh seperti yang tertera 
pada Tabel 2.  
Tabel 2. Karakteristik morfologi anak rusa Timor di Balitnak 
Parameter Anak jantan Anak betina Rata-rata 
Bobot badan (kg) 5,00±0,00 4,50±0,87 4,70±0,67 
Panjang badan (cm) 40,00±0,00 40,00±0,00 40,00±0,00 
Tinggi pundak (cm) 41,00±0,00 41,50±0,71 41,25±0,50 
Lingkar dada (cm) 38,50±0,71 39,00±1,41 38,75±0,96 
Panjang muka (cm) 14,75±0,35 14,50±0,71 14,63±0,48 
Lebar muka (cm) 7,50±0,71 7,00±0,00 7,25±0,50 
Panjang telinga (cm) 9,25±0,35 9,50±0,71 9,38±0,48 
Panjang ekor (cm) 10,50±2,12 10,00±1,41 10,25±1,50 
Lebar ekor (cm) 2,00±0,00 2,00±0,00 2,00±0,00 
Anak rusa jantan yang baru lahir mempunyai bobot lahir yang lebih tinggi sedikit 
dibandingkan anak betina yang baru lahir, akan tetapi secara keseluruhan ukuran tubuh 
anak jantan dan anak betina relatif sama. 
Sifat kualitatif morfologi rusa Timor di Balitnak mempunyai warna tubuh dominan 
coklat dengan warna belang putih yang tidak beraturan seperti belang putih di punggung, 
belang putih di perut, serta belang kuning di kaki. 
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KESIMPULAN  
Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa rata-rata bobot lahir anak rusa 
Timor sebesar 4,70±0,67 kg/ekor dan rata-rata bobot badan rusa dewasa 54,29-75,98 
kg/ekor. Performan rusa jantan (ukuran linier permukaan tubuh) lebih besar dibandingkan 
dengan rusa betina. 
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